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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pengeluaran pemerintah pusat, utang
pemerintah, belanja modE pemerintah, pertumbuhan  penduduk  terhadap
perdagangan internasional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel
perdagangan internasional dan  variabel independen meliputi variabel utang
pemerim belanja pemerintah pusat, belanja modal pemerintah serta pertumbuhan
populasi. Data dalam penelitian ini meliputi data time series dari rchtnl9?l-2020 yang
dianalisis menggunakan metode VAR (Vector Auforegressive). Hasil dari penelitian ini
seluruh variabel memiliki respon  yang signifikan dan  positif  terhadap  shock
perdagangan internasional. Berdasarkan uji variance decomposition seluruh variabel
memiliki kontribusi terhadap perdagangan internasional dan memiliki kentribusi yang
meningkat hingga periode akhir. Hal ini ditunjukkan dengan nilai $.E pada periode satu
sebesar 12.242 dan meningkat pada periode sepuluh sebesar 27.282. Kemudian
variabel utang negara memiliki kontribusi tinggi pada perdagangan internasional dan
dilanjutkan dengan variabel belanja pemerintah, belanja modal dan pertumbuhan
penduduk.

Kata Kunci: Perdagangan internasional, Bayesian VAR, pengeluaran pemerintah, utang
pemerintah, belanja modal .
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Abstract

This research aims to determine the response of central government expenditure,
government debt, government capital expenditure, population growth to international
frade. The dependent variable in this research is the infernational frade varable and the
independent variables include government debt, central govemment spending,
government capital spending and population growth. The data in this research includes
time series data in the form of percentages from 1971-2020 which were analyzed using
the VAR (Vector Autoregressive) method. The results of this research are that all variables
have a significant and positive response fo international trade shocks. Based on the
variance decomposition test, all variables contribute to intemational frade and have an
increasing contribution until the final period. This is shown by the $.F value in period one
of 12,242 and increasing in period ten of 27,282. Then the state debt variable has a high
contribution to international trade and is continued with the govemnment spending,
capital learning and population growth variables.

Keywords: International frade, Bayesian VAR, Govemment expenditure, central
government debt, gross fixed capital formation

2024 Segala benuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intele ktual akibat diterbitkannya
naskah karya tulis ilmiah ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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@DAHULUAN

Perdagangan intemasional mencakup
kegiatan ekspor dan impor yang mana
hal ini juga bermanfaat bag kedua
negara bak pengekspor yang menerima
devisa dari  pembayaran  transaksi
sedangkan negara pengimpor akan
mendapat  keuntungan  dikarenakan
kebutuhan yang tercukupi. Maka ketika
sebuah negara mendapal pemasukan
devisa yang besar maka akan
menciptakan surplus yang selanjutnya
dapat digunakan untuk  membiayai
pembangunan. Hal ini sejalan dengan
Rusydiana, (2009), dengan
perdagangan  internasional  sebuah
negara ddi@t membuka peluang
keuntungan dan pertumbuhan ekonomi
negara yang dapat dilihat dari pengaruh
yang ditimbulkan seperti efisiensi alokasi
sumber daya maupun kenaikan investasi.
Menurut Ferrero (2010 kondisi
perdagangan internasional baik surplus
maupun defisit dapat  berpengaruh
pada  struktur perdagangan  yaitu
pertumbuhan  produktivitas, demografi
dan kebijakan fiskal.

Trend dari neraca
Indonesia  selama 10 tahun terakhir
mengalami  penurunan.  Penurunan
rsebm saloh  satunya  dikarenakan
meningkatnya permintaan bahan bakar
minyak bersubsidi seiring tumbuhnya
perekonomian domestik serta  harga
minyak mentah dunia yang sempat
melonjak hingga US$ 100/barel. Menurut
Tambunan (2018) defisit dan surplus
memiliki dua pengaruh sekaligus dalam

perdagangan

perekonomian. Surplus  perdagangan
memainkan  peranan  penting  bagi
perekonomian namun surplus

perdagangan juga bergantung pada

kondisi nilai  tukamya (Chen, 2001).
Menurut He et al (2019) bahwa
ketidakseimbangan perdagangan
bermanfaat bagi liberalisasi

perdagangan yang dapat mendorong
perdagangan global karena terdapat
penurunan tariff. Surplus sangat
dibutuhkan ketika perekonomian sedang
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resesi dikarenkaan surplus perdagangan
akan membantu dalam penciptaan
lapangan pekerjaan dan peningkatan
permintaan barang dan jasa. Sedangkan
defisit dalam neraca perdagangan tidak
selamanya buruk terhadap
perekonomian  dikarenakan  kondisi ini
dibutuhkan ketika perekonomian sedang
ekspansi sehingga ketika jumlah barang
barang impor meningkat karena ekspansi
defisit akan mengakibatkan  harga
barang tetap rendah karena banyaknya
persaingan usaha. Kebijakan fiskal sangat
berpengarvh bagi pergerakan neraca
perdagangan sebuah negara  Sutrisno
(2019). Ketka perekonomian lesu yang
digambarkan melalui nilai POB yang furun

maka  sesuai  fungsinya  pemerintah
dengan kebijakan fiskal memberikan 2
opsi untuk menaikkan kembali
perekonomian, yang pertama  yaitu
dengan kebijakan fiskal ekspansif dan
yang kedua yaoitu  kebijokan  fiskal
kontraktif.  Sejalan  dengan penelitian
Sabaruddin (2015) perdagangan

intemasional tidak terlepas dari kebijokan
fiskal. Yang & Liu (2024) menyatakan
bahwa perdagangan intemasional dapat
mendorong secara signifkan pada nilai
tambah domestik selain itu juga dapat
mendorong pada penyesuaian  pasar
tenaga kerja dan transformasi industr
yang dapat menciptakan konsentrasi
kebijakan fiskal.
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Ketika kondisi neraca perdagangan
Indonesia  defisit maka perekonomian
Indonesia akan turun (Zatira et al., 2021).
Hal ini tidak sejalan dengan kondisi defisit
perdagangan Internasional 2018 dengan
perekonomian Indonesia pada tahun
2018 ditunjukkan dengan nilai PDB 5,17%
menunjukkan pertumbuhan
dibandingkan tahun sebelumnya (2017)
sebesar 507% dan tahun sesudahnya
yang menunjukkan penurunan sebesar
15%. perdagangan internasional
meningkatkan produktivitas dan kompetisi
sehingga daya saing meningkat (Az-
zakiyah et al., 2024). Menurut Sedgley
(2023) bahwa melalui perdagangan
dapat  mendorong  inovasi  melalui
kontribusi pada persaingan domestik.

Hal ini sejalan dengan teori David Ricardo
menyebutkan bahwa terbukanya pasar

produktivitas dalam perdagangan
internasional dikarenakan tiap negara
memiliki keunggulan komparatif.

Keunggulan komparatif tersebut dapat
dimaksimalkan  dengan  sumberdaya
padat karya sehingga dapat mendorong
produktivitas yang tinggi, Okafor (2020)
menyatakan bahwa perusahaan yang
berorientasi pada  ekspor dan  impor
dapat meningkatkan produktivitas melalui
penyerapan tenaga kerja terampil.
Felbermayr et al (2011} berpendapat
bahwa semakin tinggi fingkat
keterbukaan perdagangan dapat
mengurangi tingkat pengangguran pada
negara OECD. lJika hal ini dikaitkan
dengan bonus demografi pada data
sensus penduduk B pada tahun 2020
yang menunjukkan penduduk Indonesia
didominasi dengan usia produktif (15-64
Bdhun) sejumiah 191,08 juta jwa atau
70,72% melampavi penduduk usia muda
314 tahun sejumiah 63,03 juta jiwa atau
23,33% dan penduduk lanjut usia 65 tahun
ke atau sejumlah 16,07 juta jiwa atau 5,9%.
yang diperoleh Indonesia dan puncaknya
akan terjadi pada tahun 2035 maka dari
kondisi tersebut menunjukan  bahwa
Indonesia  memiliki  peluang dalam

kuantitas  sumberdaya manusia  yang
berguna memaksimalkan industri padat
karya terutama dalam kegiatan ekspor.
Sejalan dengan penelitian Ferrero (2010)
dan juga Goodhart & Manoj Pradhan
(2022) demografi berpengarun  positif
dalam perdagangan intemasional.

Fitiana  (2019)
menyebutkan

dalam  penelitiannya
bahwa  perdagangan
intemasional  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan ekonomi. Ekspor
menunjukkan pengaruh positif sedangkan
impor  berpengaruh  negatif  pada
pertumbuhan ekonca. Dalam kata lain
ketika ekspor naik maka pertumbuhan
ekonomi juga akan naik. Hal ini sejalan

dengan teori  klasik  merkantilisme
mengasumsikan  bahwa  suatu  negara
dikatakan  Makmur  apabila  ekspor
diadakan sebesar-besamya
dibandingkan impor. Selanjutnya
ditujukkan dengan besarnya  Gross
Domestic Product (GDP) yang

disebabkan oleh adanya perdagangan
tersebut. Namun ketika melihat kondisi
ekspor dan impor Indonesia pada tahun
2018 meski relatif tumbuyfg dibandingkan
fahun 2017, sedangkan nilai impor lebih
besar dari ekspor sehingga menyebabkan
neraca perdagangan tidak berimbang
dan kemudian terjadiah defisit neraca
perdagangan. Goodhart &  Mangj
Pradhan (2022} menyatakan bahwa
demografi dari suatu negara memiliki
peran penting terhadaop perdagangan
internasional, hal ini dapat terjadi jika
masyarakat  di usia  produkitif  akan
menambah  kuantitas  dari  barang
produksi yang akan di ekspor sehingga
ketika ekspor lebih banyak dari impor
dapat menciptakan surplus
perdagangan namun jika yang terjadi
sebaliknya maka akan terjadi  defisit
perdagangan. Pendekatan literature
yang digunakan oleh Sutrisno (2019) untuk
menginvestigasi strategi dalam
menangani defisit neraca perdagangan
adalah dengan penerapan kebijakan
fiskal  ekspansif  seperti  pemberian
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keringanan pagjak yang meliputi bea
masuk  pada  mesin yang  akan
mengahsikan produk ekspor,
pemberian/penurunan PPh badan
perusahaan ekspor, kemudahan dan
keringanan ijin pendirian perusaan pabrik
ekspor, memberikan bantuan, bimbingan
serta promosi produk ekspor, mendorong
produksi pertanian.

Peneliion  mengenai  perdagangan
internasional telah banyak
dikembangkan seperti penelitian Erceg et
al (2005) dengan pendekatan real
business cycle (RBC) di negara AS
menyatakan bahwa Produktivitas dan
kebijakan fiskal sangat berpengaruh
dalam pergerakan neraca perdagangan
internasional. Pendekatan lain  yang
dikembangkan oleh Ferrero  (2010)
mengaitkan produktivitas  terhadap
perdagangan internasional, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
produktivitas  berpengaruh  terhadap
perdagangan  intemasional  di AS.
Hasoloan (2013) menyatakan bahwa
pengaruh produktivitas terhadap
perdagangan internasional akan
mendorong pada tiga aspek yaitu skala
ekonomi, teknologi baru dan persaingan.
Sabaruddin (2015) dengan pendekatan
structural  path  analysis  menyatakan
bahwa ekspor komoditi pertanian dapat
lebin  menyejahterakan  masyarakat
melalui tenaga kerja, sedangkan dalam
skala industri peran modal sebagai salah
satu  komponen yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja. Penelitian ini
mengeksplorasi  respon  perdagangan
internasional terhadap guncangan modal
menimbang peran modal yang penting
terhadap perdagangan internasional
melalui produktivitas, hal ini diperkuat
dalam penelitian Erceg et al., (2005)
bahwa gross capital formation adalah
proxy dari produktivitas dikarenckan ia
adalah sebuah jumlah dari modal kotor
yang dihasilkan dari sebuah proses
produksi.

Untuk menjembatani dengan peneliti
terdahulu dan sebagai gap of research
penelitian ini mengeksplorasi mengenai

pengaruh variabel makrogkonomi dan
kebijakan fiskal melalui pengeluaran
pemerintah dan belanja modal terhadap
perdagangan intemasional di Indonesia
dan penerapan metode Bayesian VAR.
Kontribusi penelitian terhadap literature
adalah  a) menginvestigasi  respon
perdagangan  intemasional  Indonesia
terhadap 1. guncangan  variabel
makroekonomi  dalam  hal ini hutang
pemerintah dan belanja pemerintah, 2.
Guncangan produktivitas melalui
belanjan modal dan 3 guncangan
demografi; b) penggunaan metode BVAR
dalam penelitian yang memiliki
keunggulan dapat mengatasi besamya
parameter yang digunakan  dalam
estimasinya; dan c) penerapan metode
forecasting dalam form BVAR untuk
memprediksi pergerakan perdagangan
interasional di Indonesia.

ETODE

Penelitian ini menguji data fime-series
yang digunakan dalam 50 tahun terakhir
yaity dari 1971-2020. Penelitian
mengangkat tema mengenai
perdagangan internasional yang
bersumber pada penelitian Dollar (2001)
yang menyatakan bahwa  integrasi
perekonomian dan globalisasi
memainkan peranan  penting dalam
meningkatkan pendapatan pada
negara-negara menengah ke bawah,
yaitu  melalui  kegiatan perdagangan
intemasional dan investasi. Penelitian
Herzer (2017) memperkuat  bahwa
perdagangan  intemasional  memiliki
dampak positif pada jangka panjang
terhadap kes@itan yang divkur dar
meningkatkan angka harapan hidup dan
menurunnya angka kematian  bayi.
Penelitian menguji kembali kaitan antara
populasi dan perdagangan intemasional
seperti  yang  dkembangkan  oleh
Palamuleni (2017) bahwa perdagangan
intemasional memiliki hubungan jangka
panjang yang positif terhadap angka
harapan hidup dan memiliki hubungan
dua arah terhadap populasi dengan kata
lain bahwa perdaganan dapat menjadi
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penyebab sekaligus konsekuensi
terhadap  pembangunan manusia.
Variabel yang  digunakan  dalam
penelitian adalah perdagangan

internasional, hutang pemerintah, belanja
pemerintah,  belanja modal  dan
pertumbuhan penduduk. Data bersumber
dari world HEBk. Secara garis besar
persamaan  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

IT = f(Debt, Exp,Cap,Pop)

Dimana IT  adalah  perdagangan
internasional, Debt adalah  hutang
pemerintah pusat, Exp adalah belanja
pemerintah, Cap adalah gross fixed
capital formation atau belanja modal dan
Pop adalah demografl mengenai
pertumbuhan penduduk. Seluruh variabel
yang digunakan dalam bentuk
presentase. Hasoloan (2013) menyatakan
bahwa pengaruh produktivitas terhadap
perdagangan internasional akan
mendorong pada tiga aspek ,yaitu skala
ekonomi, teknologi baru dan persaingan.
Produktivitas penelitian  menggunakan
variabel belanja modal dan pertumbuhan
penduduk, menurut Ferrero (2010) kondisi
perdagangan intemasional baik surplus
maupun defisit dapat berpengaruh pada
struktural perdagangan yaitu
pertumbuhan  produktivitas, demografi
dan kebijakan fiscal. Goodhart & Mangj
Pradhan (2022) menyatakan bahwa
demografi dar suatu negara memiliki
peran penting terhadap perdagangan
internasional, hal ini dapat terjadi jika
masyarakat  di  usia  produkfif akan
menambah  kuantitas  dar barang
produksi yang ckan di ekspor sehingga
ketka ekspor lebih banyak dar impor
dapat menciptakan surplus perdagangan
namun jika yang terjadi sebaliknya maka
akan terjadi defisit perdagangan.

Tabel 1. Variabel Perdagangan

Variabel Notasi  Skala Sumber
data

Perdagangan T Persen World

Internasional dari bank

GDP

Variabel Notasi  Skala Sumber
data
Hutang Debt Persen  World
Pemerintah dari Bank
GDP
Belanja Exp Persen  World
Pemerintah Bank
Gross Fixed Cap Persen  World
Capital Bank
Formation
Pertumbuhan Pop Persen  World
Penduduk Bank

Sumber: Olah data
2
Teknis analisis data yang digunakan
dalam penelitian menggunakan
Bayesian VAR (BVAR). Metode BVAR
merupakan perkembangan dari metode
VAR vyang dikembangkan oleh Sims
E1980). Keunggulan BVAR adalah dapat
mengatas besamya parameter yang
digunakan dalam estimasinya. Menurut
B}terman (1986) metode BVAR
merupakan salah satu pendekatan untuk
mendapatkan shrinkage yaitu terdapat
pembatasan parameter dari besamya
parameter yang digunakan. Putra dan
Kurniawan (2021) menyatakan bahwa
model VEE dapat menganalisis
mengenai respon suatu variabel dari
guncangan variabel lain dalam model.
Keunggulan lain pada metode Bayesian
VAR adalah penyesudian pada nilai
koefisien metode VAR serta dapat
menghindari over-fiting pada dimensi
data yang finggi (Chan, 2023).
Persamaan yang digunakan adalah
bagai berikut:

Xe = Ag+Ayxp_q + Apxy_p+ Azxy g+ o
+Apxt,p + &

Dimana x, adalah vector berukuran n x 1
yang terdapat pada ndalam modeIR,
A, adalah vector intersept berukurannx 1,
AAyA; dan A, adalah matriks  koefisien
bemkuron x n, & adalah emror term.
Spesifikasi BVAR memiliki beberapa priors
yaitu litterman/Minnesota, normal-wishart,
sims-zha  normal-wishart  dan  sims-zha
normal-flat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan priors BVAR pada
litterman/Minnesota.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif dan Uji Stasioneritas

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh
variabel pada data yang digunakan
dalam model memiliki nilai mean >
standar deviasi yang menunjukkan seluruh
variabel memiliki variabilitas data yang
besar. Selanjutnya nilai  skewness jika
bemilai positif menunjukkan kemiringan
data kekanan sedangkan jika nilai dari
data  minus  maka data  memiliki
kemiringan kekir. Dari hasil pengolahan
data, nilai skewness variabel utang
pemerintah pusat, belanja modal dan
pertumbuhan  penduduk memiiki nilai
yang positif  sehingga data  t€Rebut
memiliki kemiringan ke kanan hal ini
menunjukkan  bahwa  variabel-variabel
tersebut memilki distribusi ke sebelah
kanan dengan nilai  terbanyak dan
memiliki distribusi data dengan nilai yang
rendah, sedangkan nilai skewness minus
ditunjukkan  oleh  variabel belanja
pemerintah dengan nilai -0.899 yang
berati data dari variabel tersebut memiliki
kemiringan ke kir. Secara keseluruhan
bahwa nilai Lalu jumlah observasi dari
seluruh variabel  adalah 49 yang
menunjukkan perolehan data dar tahun
1971-2020.  Secara garis besar bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam
penelitian  tidak memilki data yang
bersifat simetris namun memilki tingkat
keruncingan data yang cukup tinggi
kecuali pada variabel pertumbuhan
penduduk.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variable Debt Exp Cap Pop
Mean 35.491  3.831 21.182 1.442
Maximum 72485 15.674 435616  1.782
Minimum 23923 -15371  -164.509 1.220
Std. Dev.  11.712 6271 110.544  0.161
Skewness  1.680 -0.89% 2.424 0.802
Kurtosis 5756  5.475 10.865  2.427
mOngErvr]T\D 49 P 49 49

Sumber: Olah data

Pada penelition  ini menggunakan

metode stasioneritas pendekatan

Kwiatkowski-Phillips-Schmidt-Shin Test

(KPSS) dengan menggunakan standar
unit root test pada tingkat first difference-
intercept untuk mengetahui apakah data
memliki masalah akar unit atau tidak
terdapat masalah akar unit.

Tabel 3. Uji Stasioneritas

KPSS Test
Variabel (1) 1(0)
Interc ept
T 0.245* 0.213*
Debf 0.573** 0.363**
Exp 0.183* 0.331*
Cap 0.459** 0.135*
Pop 0.299* 0.888***

Sumber: Olah data

Berdasarkan uji unit root menunjukkan
bahwa keseluruhan data memiliki niai 1-
statistik dibawah 0.05 yang
mengindikasikan adanya  kointegrasi
antar variabel dan juga stasioner. Dalam
metode Kwiatkowski-Phillips-Schmidt-Shin,
ketika nilai t-statistik mendekati 0 dan <
dibandingkan nilai t-statistik critical values
maka semakin stasioner. Oleh karena itu
terlihat pada hasil uji didapatkan pada
tingkat first difference-intercept

keseluruhan data stasioner. Variabel
perdagangan  internasional  stasioner
pada level 10%, utang pemerintah
stasioner  pada  level 5%, belanja

pemerintah stasioner pada level 10%,
belanja modal stasioner pada level 5%,
dan pertumbuhan penduduk stasioner
pada level 10%. Begitu pula di fingkat
level-intercept  variabel perdagangan
intemasional, belanja pemerintah pusat
dan belanja modal stasioner pada level
10% dimana terlihat dari binfang yang
berjumlah tiga. Kemudian variabel utang
pemerintah stasioner pada level 5% dan
variabel pertumbuhan penduduk
stasioner di level 1%. Sehingga kondisi itu
menunjukkan  bahwa  seluruh  variabel
konstan karena memiliki nilai stasioner dan
tidak lebih dari level 10%.
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Bayesian VAR

Ui lag optimum digundfan  untuk
mengetahui berapa lag yang akan
digunakan dalam model VAR, hal ini
penting untuk dilakukan karena
ketepatan lag dapat  menunjukkan
estimasi dari actual ermor dan dapat
menghasikan residual gaussian  atau
terbebas dari masalah heterokedastisitas
dan autokolerasi. Dalam uji lag optimum

digunakan beberapa kriteria untuk
mengatahui keoptirfilan lag.
diantaranya ialah AIC (Akaike
Information  Criterion), SC  (Schwarz
Criterion), HQ (Hannan Quin).
1
Tabel 4. Uji Lag Optimum
Lag LohlL LR FPE AlC 5C HQ
1] - MA 6850097 3223 32.47 3224
285. 2 1 9 5
081
1 - 95.43 4411873 2705 28.54 27.26
213. a* 3 &* 1* o*

502

Sumber: Olah data

Ketepatan hasi uji  lag  optimum
ditunjukkan pada nilai AIC, SC dan HQ.
Pada hasil perhitungan menunjukkan lag
optimum yang terbaik digunakan dalam
pengolahan data iclah lag 1. Uji
polynomial sebagai uji stabilitas model
dalam penelitian ini menggunakan lag 1

dengan tipe prior litterman/minnesota
dan opsi full var inisial residual kovarain
unfuk  mengetahui  apakah  data
peneliian memenuhi syarat kestabilan
yaitu diantara angka 0 - mendekati 1.

Tabel 5. Uji Stabilitas VAR

Selected Model: Bayesian VAR of Lag 1

Variabel Moduls

T 0.950643 0.950643
Debt 0.911798-0.062228i 0.913919
Exp 0.9117898+0.062228i 0.913919
Caop 0.756730 0.756730
Pop 0.631827 0.631627

Sumber: Olah data

Berdasarkan uji unit root menggunakan
Bayesian VAR lag (1. 1) dan tipe type
litterman/minnesota  terlihat  bahwa
keseluruhan variabel adalah  model
terbaik yang memenuhi syarat kestabilan
yang ditunjukkan dengan nilai moduls < 1.
Sehingga keseluruhan varicbel tidak
keluar dari garis polynomial. Dan model
terbaik yang didapatkan dari uji tersebut
sama dengan hasil estimasi model terbaik
dengan kombinasi nilai 0 - <1. Sehingga
dari  hasil  tersebut  selurun  variabel
dinyatakan lolos  syarat  kestabilan.
Perhitungan Impulse Respon Function

(IRF}  menunjukkan  respon  variabel
dependen  akibat shock  vBliabel
independen pada periode jangka

pendek dan pada jangka panjang.

Respon IT terhadap Shock IT

Respon IT terhadap Shock Debt
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Respon IT terhadap Shock Exp

Respon IT terhadap Shock Cap

t 2 3 4

s 6 1 8 8 10

Respon IT ternadap Shock Pop
Grafik 2. Impulse Response Function

Estimasi impulse respon BVAR
menunjukkan  respon  perdagangan
internasional ketika terjadi shock pada
utang pemerintah yang ditunjukkan oleh
garis biru dalam 10 periode. Pada grafik
terlhat respon positif yang ditandai
dengan letak garis biru diatan angka 0
yang mengindikasikan respon
perdagangan internasional akibat shock
utang pemerintah. Hal ini menunjukkan
ketka utang pemerintah nalk maka
perdagangan intemnasional juga akan
naik. Pada periode 5 respon
perdangangan  internasional  terlihat
menurun hingga periode ke 10, hal ini
menunjukkan pengaruh  shock utang

pemerintah  pada  jangka  panjang
mengakibatkan penurunan dalam
perdagangan  internasional.  Namun

secara keseluruhan hasil impulse respon
menunjukkan  hubun yang positif
antara keduanya hal ini sejalan dengan
penelitian Fortuna et al., (2021} bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara
utang dan perdagangan intemasional

dan juga menurut  Rafikhalif &
Nirmalawati  (2021)  tingginya utang
pemerintah juga meningkatkan

pertumbuhan  ekonomi karena dapat

menjadi sumber modal yang disalurkan
pada sektor-ekonomisalah satunya pada
perdagangan  infemasional.  Namun
utang pemerintah  yang tinggi dan
memliki resko gagal bayar dapat
berdampak buruk pada perekonomian
domestik seperti yang diterangkan oleh
Gu (2021) bahwa resiko gagal bayar
berdampak buruk pada  permintaan
ekspor barang setengoh jadi yang
berakibat pada menurunnya
pendapatan. Bleaney (2008)
menekankan bahwa pada negara yang
memiiki tingkat ekspor yang tidak stabil
dapat meningkatkan gagal bayar pada
utang yang diambil sehingga mendorong
pada defisit neraca perdagangan dan
memperburuk kondisi perekonomian.

Respon  perdagangan  internasional
akibat s§Ekk belanja pemerintah bersifat
negatif pada periode ke 1 hingga ke 3
namun pada periode ke 4 hingga
periode 10 menunjukkan respon yang
positif. Respon tersebut menunjukkan
dalam jangka pendek kenaikan belanja
pemerintah  menyebabkan  penurunan
perdagangan internasional namun pada
jangka panjang kenaikan  belanja
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pemerintah  menaikan  perdagangan
internasional. Hal ini sejalan dengan
Azwar,  (2020), besamnya  belanja
pemerintah di jangka pendek
mengakibatkan inflasi lalu pada jangka
panjang pengadaan barang dan jasa
menstimulus kondisi perdagangan
EZErasional. Sehingga sejalan dengan
penelitian Click or tajgere to enter text.

Sutrisno (2019) bahwa belanja
pemerintah berpengaruh signifikan dan
positif terhadap perdagangan
internasional.

Respon perdagangan  intemasional
akibat  shock belanja modal yang

menunjukkan respon positif dan signifikan.
Hal ini mwnunjukkan ketika belanja modal
nalkk maka perdagangan intemasional
juga akan naik. Sejalan dengan
penelitian Supardjan et al (2018) bahwa
belanja modal mendorong percepatan
infrastruktur  yang memudahkan akses
dalam distribusi barang dan jasa dalam
proses perdagangan. Sejalan  pula
dengan peneliian Ferrero, (2010) dan
Sabaruddin, (2015) bahwa belanja modal
berpengaruh positif dan signifikan pada
perdagangan internasional. Hasil impulse
respon BVAR menunjukkan ketika terjadi
shock pada pertumbuhan penduduk
respon perdagangan internasional
menunjukkan respon yang positif dan
signifikan. Hal ini ditandai dengan garis
Hasil pengujian Forecast Error Variance
Decomposition  menunjukkan  bahwa
variabilitB) perdagangan intemasional
adalah terhadap variabel itu sendir.
Pada periode pertama variasi  nilai
perdagangan internasional  bersumber
dari variabel itu sendiri sebesar 100.000
atau 100% sedangkan pada variabel
utang pemerintah, belanja pemerintah,
belanjo  modal dan  pertumbuhan
penduduk tidak berpengaruh  yang
ditunjukkan nilai sebesar 0.000. Pada
periode kedua variasi nilai perdagangan
internasional  masih  didominasi  oleh
variabel itu sendii dan di pengaruhi
utang pemerintah sebesar 9,4%, belanja
pemerintah 3%, belanja modal sebesar
3,2% dan populasi sebesar 0,9%. Selama

frend naik menjauhi angka 0. Sehingga
dapat diartikan ketika  pertumbuhan
penduduk naik maka perdagangan
intemasional juga akan naik. Menurut
Yunianto, (2021) perftumbuhan penduduk
menciptakan angkatan kerja yang dapat
menciptakan produktivitas kerja, naiknya

daya beli  masyarakat  sehingga
menciptakan  pengarvh  positif - dan
signifikan terhadap perdagangan

intemasional.

Tabel é. Hasil Dekomposisi Bayesian VAR

Forecast Error Varian Decomposition

Periode S.E T Deb Exp Ca Pop
t P

1 12 1000 0.00 000 0.00 0.00
242 00 0 0 0 0

2 16, 9983 0.09 003 0.03 000
447 4 4 o 2 9

3 19. 9946 030 009 0.0 003
205 6 2 8 3 1

4 2. 9891 040 020 0.20 0.06
216 8 8 5 & 2

5 22, 98.21 1.00 034 033 0.10
765 2 1 8 7 1

é 24, 9737 146 052 048 0.4
005 7 3 4 7 7

7 25. 9643 198 073 045 0.9
026 8 o] 1 3 7

8 25, 9542 253 094 0.82 025
889 1 6 4 8 0

9 26, 9434 311 1.21 1.00 030
632 9 7 8 9 é

10 27. 9324 371 149 1.19 036
282 2 4 1 0 3

Sumber: Qlah data

10 periode (tahunan), seluruh variabel
menunjukkan  konfribusi  yang bersifat
fluktuatif pada perdagangan
intemasional. Kontribusi tersebut
cenderung meningkat ditandai dengan
nilai $.E pada periode satu sebesar 12.242
menjadi 27.282 pada periode sepuluh,
nilai $.E menunjukkan besarnya kontribusi
seluruh variabel independen terhadap
dependen. Varabel utang pemerintah
menunjukkan kenaikan kontribusi  tiap
periodenya yang ditandai  dengan
kenaikan nilai kontribusi  pertahunnya
dimulai dari periode dua sebesar 0.94%
menjadi  3.71% di periode  akhir.
Selanjutnya belanja pemerintah  juga
mengalami  kenaikan  berawal  dari
periode dua sebesar 0.03% naik menjadi
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1.49%. Belanja modal juga menunjukkan
kenakan kontribusi yang dapat diihat
dari periode dua sebesar 0.032% lalu naik
sebesar 1.19%. Selanjutnya pertumbuhan
penduduk juga mengalami kenaikan
kontribusi terhadap perdagangan
internasional yang diawali periode dua
sebesar 0.009% naik sebesar 0.36%.

Kenaikan nilai variance decomposition
pada setiap variabel independen
menunjukkan besamya kontribusi pada
perdagangan internasional. Pada
perhitungan ini menunjukkan  bahwa
selurun variabel memiliki kontribusi pada
perdagangan internasional yang dimulai
dari periode dua. Kontribusi tertinggi
pada periode dua ditunjukkan utang
pemerintah dengan nilai VD sebesar
0.94%, disusul belanja modal 0.032%, lalu
belanja pemerintah 0.30% dan
pertumbuhan penduduk sebesar 0.009%.
Pada periode kesepuluh  (tahunan)
kontribusi tertinggi yang diraih oleh utang
pemerintah yang ditunjukkan nilai VD

pada  periode akhir  sebesar 3.71%
tertinggi  dibandingkan  keseluruhan
variabel, kontribusi  tertinggi  kedua

diperoleh variabel belanja pemerintah
yang memiliki nilai VD pada periode akhir
sebesar 1.49%, kontribusi tertinggi ketiga
diperoleh belanja modal yang memilki
nilai VD pada periode akhir sebesar 1.19%
dan  kontribusi kecil ditunjukkan  oleh
pertumbuhan penduduk yang memiliki
nilai VD pada periode akhir sebesar 0.36%

SIMPULAN

Hasil  dari  impulse  respon VAR
menunjukkan setiap shock pada variabel
indpenden memilki kondisi yang berbeda
jangka pendek dan panjaong pada
respon perdagangan intemasional. Pada
jangka pendek akibat shock utang
pemerintah  menyebabkan  kenaikan
dalam perdagangan intemasional dan
dalam jangka panjang  mengalami
kenaikan yang landai atau konstan hal ini

menunjukkan hubungan positif.
Selanjutnya  akibat  shock  belanja
pemerintah  pada  jangka pendek
mengakibatkan penurunan

perdagangan intermasional dan pada
jangka panjang menyebabkan kenaikan,
keadaan ini menunjukkan pengaruh
positif pada jangka panjang. Pada shock
belanja modal jangka pendek
menyebabkan kenaikan dalam
perdagangan infernasional, sedangkan
pada jangka panjang  menunjukkan
penurunan namun masih dalam
pengarvh yang positif karena memiliki
nilai diatas nilai dasar (0). Terakhir, ketika
shock pertumbuhan penduduk teradi
maka respon perdagangan internasional
akan nak (berdampak positif) yang
mana ketika pertumbuhan penduduk
nalk maoka perdagangan internasional
juga naik.

Hasil  dari  perhitungan  varance
decomposition  menunjukkan  bahwa
selama sepuluh periode seluruh variabel
memiiki kontribusi yang berfluktuasi pada
perdagangan  infernasional  namun
mengalami peningkatan hingga periocde
akhir.  Kontribusi tertinggi diraih  oleh
variabel utang pemerintah, dilanjutkan
dengan variabel belanja pemerintah,
belanja modal dan yang berkontribusi
kecil adalah variabel pertumbuhan
penduduk sebagai proxy dar demografi.
Implikasi penelitian adalah perdagangan
internasional  harus  dapat  membuka
jalannya kesejahteraan melalui utang
yvang dikelola secara produktif sebagai
sumber modal, menguatkan kembali
kebijakan fiscal ekspansif yang memilki
multiplier effect yang besar dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan membelanjakan pada sumber-
sumber yang produkiif, peningkatan nilai
tambah industry dan menguatkan usaha
mikro untuk dapat meningkatkan kualitas
produk sehingga meningkatkan ekspor
dan menguatkan kembali posisi
perdagangan intermasional.
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